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ABSTRACT

Persaingan di dunia bisnis saat ini khususnya pada bidang retail sangat
berkembang pesat dengan ditunjukkan banyaknya toko-toko saingan di dalam
penjualan Kartu Paket. Untuk itu Multimaxx Store mengupayakan membuat
strategi penjualan yang dapat membantu meningkatkan angka penjualan
sehingga dapat bersaing dengan perusahaan retail sejenis lainnya.

Pola penjualan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menentukan stategi penjualan yang berupa penempatan barang dan promo,
dengan melihat seberapa penting suatu barang dibeli secara bersamaan pada
sebuah toko retail. Strategi penjualan dapat dibuat dengan mengetahui
kebiasaan konsumen dalam membeli barang. Dengan strategi penjualan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan angka penjualan suatu toko retail.

Data mining yang biasa disebut sebagai knowledge discovery in
database (KDD) merupakan kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian
data historis untuk menemukan keteraturan, pola hubungan dalam himpunan
data yang berukuran besar. Salah satu teknik yang dikenal dalam data mining
yaitu FP-Growth. FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat
digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul
(frequent item set) dalam sekumpulan data. Algoritma FP- Growth merupakan
pengembangan dari Algoritma Apriori. Sehingga dibutuhkan satu Metode FP-
Growth. Manfaat yang diperoleh dari aplikasi ini, Dapat menganalisa pola
penjualan kartu paket pada management Multimaxx Store menggunakan
Metode FP-Growth.
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1. PENDAHULUAN

Persaingan di dunia bisnis saat ini khususnya pada bidang retail sangat berkembang pesat dengan ditunjukkan banyaknya
supermarket, minimarket, dan toko swalayan (pasar) yang ada saat ini. Untuk itu perusahaan dituntut membuat strategi penjualan
yang dapat membantu meningkatkan angka penjualan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan retail sejenis lainnya. [1]

Pola penjualan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menentukan stategi penjualan yang berupa
penempatan barang dan promo, dengan melihat seberapa penting suatu barang dibeli secara bersamaan pada sebuah toko retail.
Strategi penjualan dapat dibuat dengan mengetahui kebiasaan konsumen dalam membeli barang. Dengan strategi penjualan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan angka penjualan suatu toko retail.[1]

Telepon genggam sebagai alat komunikasi telah bertransformasi menjadi telepon pintar atau smartphone yang tidak hanya
sekedar dimanfaatkan untuk berkomunikasi, namun juga termasuk kegiatan sehari-hari lainnya. Telepon genggam dan jaringan
internet tidak dapat terlepas dari penggunaan kartu perdana atau SIM (Subscriber Identification Module) Card.[2]

Kartu perdana merupakan salah satu media yang digunakan untuk mengaktifkan jasa telekomunikasi yang ditawarkan oleh
penyelenggara jaringan dan / atau penyelenggara jasa telekomunikasi. Penyelenggara jasa telekomunikasi dapat mendistribusikan
dan memperdagangkan kartu perdana di tengah masyarakat Indonesia selama mendapatkan izin dari Pemerintah Republik
Indonesia.[2]

Data mining yang biasa disebut sebagai knowledge discovery in database (KDD) merupakan kegiatan yang meliputi
pengumpulan, pemakaian data historis untuk menemukan keteraturan, pola hubungan dalam himpunan data yang berukuran
besar. Output dari data mining ini dapat digunakan untuk pengambilan keputusan di masa depan.[3]

Dekstop Programming merupakan sebuah pemrograman komputer yang dibuat untuk mempermudah pengguna dalam
mencari suatu informasi. Aplikasi Data Mining ini dirancang kedalam sebuah aplikasi komputer dengan menggunakan metode
FP-Growth. FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan himpunan data yang
paling sering muncul (frequent item set) dalam sekumpulan data. Algoritma FP- Growth merupakan pengembangan dari
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Algoritma Apriori. Dalam pencarian frequent itemset, Algoritma FP-Growth menggunakan konsep pembangunan tree bukan
membangkitkan semua kemungkinan kombinasi item sehingga memiliki waktu kompilasi yang lebih cepat. Struktur data tree
yang digunakan algoritma FP-Growth disebut dengan FP—tree. Berdasarkan uraian diatas, maka disusunlah sebuah penelitian
dengan judul “Implementasi Data Mining Dalam Menganalisa Pola Penjualan Kartu Paket Dengan Metode FP Growth .

2. METODE PENELITIAN
2.1 Data Mining

Data yaitu kumpulan fakta yang terekam atau sebuah entitas yang tidak memiliki arti dan selama ini terabaikan. Sedangkan
mining yaitu proses penambangan.[4]

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang tersembunyi di dalam database.
Dalam perkembangan data mining memiliki banyak defenisi yang cukup beragam sehingga data mining untuk menambah ilmu
pengetahuan.[5]

Data mining juga disebut sebagai serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa pengetahuan yang selama ini
tidak diketahui secara manual dari suatu kumpulan data[6]

2.2 Kartu Paket

Kartu perdana merupakan salah satu media yang digunakan untuk mengaktifkan jasa telekomunikasi yang ditawarkan oleh
penyelenggara jaringan dan / atau penyelenggara jasa telekomunikasi. Penyelenggara jasa telekomunikasi dapat mendistribusikan
dan memperdagangkan kartu perdana di tengah masyarakat Indonesia selama mendapatkan izin dari Pemerintah Republik
Indonesia. Setelah kartu perdana tersebut diaktifkan, maka konsumen dapat menggunakan layanan yang diberikan oleh
penyelenggara telekomunikasi di seluruh wilayah Indonesia beserta paket roaming jika sedang berada di luar Negara
Indonesia[2]

2.3 Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language) yaitu sebuah bahasa yang bersumber pada grafik/gambar untuk memvisualisasi,
menspesifikasikan, mendirikan, dan pendokumentasian dari suatu sistem pengembangan software berbasis OO (Object-
Oriented). UML sendiri juga memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep bisnis proses,
penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema database, dan komponen-komponen yang diperlukan dalam
sistem software. [7]

2.4 Metode FP-Growth

Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori. Sehingga kekurangan dari algoritma Apriori
diperbaiki oleh algoritma FP-Growth. Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat
digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data. Pada
algoritma Apriori diperlukan generate candidate untuk mendapatkan frequent itemsets. Akan tetapi, di algoritma FP-Growth
generate candidate tidak dilakukan karena FP-Growth menggunakan konsep pembangunan tree dalam pencarian frequent
itemsets.[8]

Karakteristik algoritma FP-Growth adalah struktur data yang digunakan adalah tree yang disebut dengan FP-Tree. Dengan
menggunakan FP-Tree, algoritma FP- growth dapat langsung mengekstrak frequent Itemset dari FP-Tree[8]

Penggalian itemset yang frequent dengan menggunakan algoritma FP-Growth akan dilakukan dengan cara
membangkitkan struktur data tree atau disebut dengan FP- Tree. Metode FP-Growth dapat dibagi menjadi 3 tahapan utama yaitu
sebagai:

1. Tahap pembangkitan conditional pattern base,
2. Tahap pembangkitan conditional FP-Tree, dan
3. Tahap pencarian frequent itemset.

Berikut ini ada sebuah data :

Tabel 2.1 Data Tranksaksi

No. Tanggal Kode Kode Nama Item
Tranksaksi Tranksaksi Item
BO1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5GB AIGO
1. 12/12/2019 TOO1 B03 Voucher Axis 8GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
A0l Kartu Telkomsel 6 GB
2. 14/12/2019 T002
A07 Kartu Tri 3 GB AON
A08 Kartu Tri 6 GB AON
A0S Kartu XL 11 GB
BO1 Voucher Axis 3 GB AIGO
3. 21/12/2019 T003 3
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
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BO3 Voucher Axis 8 GB AIGO
BO4 Voucher Tri 6 GB AON
A01 Kartu Telkomsel 6 GB
AD2 Kartu Telkomsel 10 GB
A04 Kartu XL 6 GB
A06 Kartu XL 21 GB
A03 Kartu Telkomsel 14 GB
A06 Kartu XL 21 GB
C01 Kartu Perdana Simpati 5K
Cco02 Kartu Perdana Simpati 10K
Cco3 Kartu Perdana SmartFren 10K
4. 22/12/2019 T004 BOL Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
A01 Kartu Telkomsel 6 GB
A07 Kartu Tri 3 GB AON
> 26/12/2019 T005 A08 Kartu Tri 6 GB AON
A05 Kartu XL 11 GB
B0O1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5GB AIGO
B03 Voucher Axis 8GB AIGO
6 B04 Voucher Tri 6 GB AON
7 08/01/2020 TO06 B05 Voucher Tri 22 GB PM4
Co1 Kartu Perdana Simpati 10K
Cco02 Kartu Perdana LOOP 5K
BO1 Voucher Axis 3GB AIGO
B02 Voucher Axis 5GB AIGO
7. 10/01/2020 TO007 B03 Voucher Axis 8GB AIGO
BO4 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
B04 Voucher Tri 6 GB AON
BO5 Voucher Tri 22 GB PM4
A1 Kartu Telkomsel 6 GB
8. 11/01/2020 TOO08
A07 Kartu Tri 3 GB AON
A08 Kartu Tri 6 GB AON
co1 Kartu Perdana Simpati 5K

Tabel 2.1 Data Tranksaksi ( lanjutan)

No. Tanggal Kode Kode Nama ltem
Tranksaksi Tranksaksi Item
B0O1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B03 Voucher Axis 8 GB AIGO
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9. 13/01/2020 TO09 B04 Voucher Tri 6 GB AON
A01 Kartu Telkomsel 6 GB
A02 Kartu Telkomsel 10 GB
A04 Kartu XL 6 GB
C02 Kartu Perdana Simpati 10K
A03 Kartu Telkomsel 14 GB
A06 Kartu XL 21 GB
Cco4 Kartu Perdana SmartFren 25K
10. 14/01/2020 T010 C05 Kartu Perdana As 5K
C06 Kartu Perdana As 10K
B0O1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
11. 15/01/2020 T011 C06 Kartu Perdana As 10K
C07 Kartu Perdana LOOP 5K
A08 Kartu Tri 6 GB AON
A05 Kartu XL 11 GB
BO1 Voucher Axis 3GB AIGO
B02 Voucher Axis 5GB AIGO
B03 Voucher Axis 8GB AIGO
12. 17/01/2020 To12 B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
C05 Kartu Perdana As 5K
C06 Kartu Perdana As 10K
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
13. 19/01/2020 TO13 A01 Kartu Telkomsel 6 GB
A07 Kartu Tri 3 GB AON
A08 Kartu Tri 6 GB AON
Cco1 Kartu Perdana Simpati 5K
BO1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
14. 21/01/2020 T014 B03 Voucher Axis 8 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
BO1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B03 Voucher Axis 8 GB AIGO
15. 23/01/2020 TO15 B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
C05 Kartu Perdana As 5K
C06 Kartu Perdana As 10K
A03 Kartu Telkomsel 14 GB
A06 Kartu XL 21 GB
C04 Kartu Perdana SmartFren 25K
16. 24/01/2020 T016 CO05 Kartu Perdana As 5K
C06 Kartu Perdana As 10K
BO1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4

Tabel 2.1 Data Tranksaksi ( lanjutan)

No. Tanggal Kode Kode

Tranksaksi Tranksaksi Item Nama [tem
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
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17. 25/01/2020 TO17 C06 Kartu Perdana As 10K
Cco7 Kartu Perdana LOOP 5K
A08 Kartu Tri 6 GB AON
A05 Kartu XL 11 GB
18. 28/01/2020 TO018 B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B03 Voucher Axis 8 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
A01 Kartu Telkomsel 6 GB
A02 Kartu Telkomsel 10 GB
A04 Kartu XL 6 GB
C02 Kartu Perdana Simpati 10K
B04 Voucher Tri 6 GB AON
19. 01/02/2020 TO019 B05 Voucher Tri 22 GB PM4
A01 Kartu Telkomsel 6 GB
A07 Kartu Tri 3 GB AON
A08 Kartu Tri 6 GB AON
Cco1 Kartu Perdana Simpati 5K
BO1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
20. 03/02/2020 T020 B03 Voucher Axis 8 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
21. 04/02/2020 T021 B0O1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B03 Voucher Axis 8 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
A01 Kartu Telkomsel 6 GB
A02 Kartu Telkomsel 10 GB
22. 06/02/2020 A03 Kartu Telkomsel 14 GB
A06 Kartu XL 21 GB
Cco4 Kartu Perdana SmartFren 25K
C05 Kartu Perdana As 5K
T022 C06 Kartu Perdana As 10K
BO1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
B05 Voucher Tri 22 GB PM4
A01 Kartu Telkomsel 6 GB
AO2 Kartu Telkomsel 10 GB
23. 08/02/2020 T023 AO3 Kartu Telkomsel 14 GB
AO6 Kartu XL 21 GB
BO1 Voucher Axis 3 GB AIGO
B02 Voucher Axis 5 GB AIGO
B04 Voucher Tri 6 GB AON
BO5 Voucher Tri 22 GB PM4
” 09/02/2020 1024 co1 Kartu Perdana Simpati 5K
' Co5 Kartu Perdana As 5K
Cco6 Kartu Perdana As 10K
co4 Kartu Perdana SmartFren 25K
Tabel 2.2 Transformation Nama Item
No Nama ltem Transformation
1 Kartu Telkomsel 6 GB A01
2 Kartu Telkomsel 10 GB A02
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3 Kartu Telkomsel 14 GB A03
4 Kartu XL 6 GB A04
5 Kartu XL 11 GB A05
6 Kartu XL 21 GB A06
7 Kartu Tri 3 GB AON A07
8 Kartu Tri 6 GB AON A08
9 Voucher Axis 3 GB AIGO BO1
10 Voucher Axis 5 GB AIGO B02
11 Voucher Axis 8 GB AIGO B03
12 Voucher Tri 6 GB AON B04
13 Voucher Tri 22 GB PM4 B05
14 Kartu Perdana Simpati 5K Co1
15 Kartu Perdana LOOP 5K C02
16 Kartu Perdana SmartFren 10K Co03
17 Kartu Perdana SmartFren 25K Cco4
18 Kartu Perdana As 5K C05
19 Kartu Perdana As 10K C06
20 Kartu Perdana LOOP 5K Cco7
Tabel 2.3 Hasil Transformasi Data Transaksi Tiap Tanggal
Kode Item
Tranksaksi

TOO1 BO1, BO2, BO3, BO4, BO5

T002 A01, AO5, A07, A0S, BO4, BO5

TO03 AO01, A02, A04, A06,B01, BO2, BO3, BO4

TOO04 A03, A06, BO1, BO2, B0O4, BO5, C01, C02, CO3

TO05 AO01, AO5, AO7, A08,B04, BO5

TO06 BO1, BO2, BO3, BO4, BO5, C01, C02

TOO7 BO1, BO2, BO3, BO4, BO5

TOO08 A01, AO7, A08, B04, BO5, CO1

TO09 A01, A02, A04, BO1, BO2, BO3, BO4, C02

TO10 AO03, A06, BO1, BO2, BO4, BO5, C04, C0O5, CO6

TO11 AO05, A0S, B04, BO5, C06, CO7

TO12 BO1, BO2, BO3, BO4, BO5, C0O5, CO6

TO13 AO01, AO7, A08, BO4, BO5

TO14 BO1, BO2, BO3, BO4, BO5, CO1

TO15 BO1, BO2, BO3, BO4, BO5, C0O5, CO6

TO16 AO03, A06, BO1, BO2, BO4, BO5, C04, C0O5, CO6

TO17 A08, A05, B04, BO5, C06, CO7

TO18 A01, AO2, A04,B02, BO3, B04, C02

TO19 AO01, AO7, A08, BO4, BO5

T020 BO1, BO3, BO4, BO5, CO1

TO021 AO01, AO2, BO1, BO2, BO3, BO4, BO5,

T022 AO03, A06, BO1, BO2, BO4, BO5, C04, C0O5, CO6

T023 A01, A02, AO3, AO6, BO1, BO2

T024 B04, BO5, C0O1, CO5, C06, CO4

Hasil dari data transaksi diketahui jumlah frekuensi kemunculan tiap item dan diurutkan berdasarkan jumlah frekuensi
kemunculan item yang paling terbesar. Frekuensi kemunculan tiap item berdasarkan tabel 2.3 dapat dilihat pada table 2.4 berikut:

Tabel 2.4 Kemunculan Tiap Item
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Item Frekuensi
B04 23
BO05 20
BO1 15
B02 15
BO3 11
IA0L 10
C06 8
IA08 7
C05 6
IA06 6
Co1 6
IA02 5
IA03 5
IA07 5
A0S 4
C02 4
C04 4
IA04 3
Co7 2
C03 1

Proses pembentukan 1 itemset dengan jumlah minimum support = 5% dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Tranksaksi mengandung A

= 0,
Support A Total Tranksaksi X100%
Tabel 2.5 Support 1 itemset
Item Frekuensi Support 1 Item
Kemunculan
B04 23 23/24 x 100% = 95,83 %
B05 20 20/24 x 100% = 83,33 %
BO1 15 15/24 x 100% = 62,50 %
B02 15 15/24 x 100% = 62,50 %
B03 11 11/24 x 100% = 45,83 %
A01 10 10/24 x 100% = 41,66 %
CO06 8 8/24 x 100% = 33,33 %
A08 7 7/24 x 100% = 29,16 %
C05 6 6/24 x 100% = 25 %
A06 6 6/24 x 100% = 25 %
C01 6 6/24 x 100% = 25%
Tabel 2.5 Lanjutan Support 1 itemset
Item Frekuensi Support 1 Item
Kemunculan
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A02 5 5/24 x 100% = 20,83%
A03 5 5/24 x 100% = 20,83%
A07 5 5/24 x 100% = 20,83%
A05 4 4/24 x 100% = 16,66 %
C02 4 4/24 x 100% = 16,66 %
C04 4 4/24 x 100% = 16,66 %
A04 3 3/24 x 100% = 12,5 %
Cco7 2 2/24 x 100% = 8,33 %
CO03 1 1/24 x 100% = 4,16 %

Tabel 2.6 Item yang memenuhi Minimum Support

Item Frekuensi Support
Kemunculan 1 Itemset
B04 23 95,83 %
B05 20 83,33 %
B02 15 62,50 %
BO1 15 62,50 %
B03 11 45,83 %
IA0L 10 41,66 %
co6 8 33,33%
AO08 7 29,16 %
A06 6 25%
C05 6 25%
Co1 6 25%

Dari proses pembentukan itemset pada tabel 3.7 dengan minimum support 25% dapat diketahui yang memenuhi standar
minimum support adalah B04, B05, B02, BO1, B03, A01, C06, A08, C05, C01, A02, A03, A07, A05, C02, C04, A04, A06, CO7.
Tabel berikut mendata kemunculan item yang frequent dalam setiap transaksi, diurut berdasarkan yang frekuensinya paling

tinggi.

Tabel 2.7 Data Tranksaksi yang memenuhi Minimum Support

Kode ltem
Tranksaksi

TOO01 B04, B05, B02, BO1, B03

T002 B04, B05, A01, A08

T003 B04, B02, BO1, B03, A01, AO6

T004 B04, B05, B02, B01, A06, C0O1

T005 B04, B05, A01, A08

Lanjutan Tabel 2.7 Data Tranksaksi yang memenuhi Minimum Support

T006 B04, BO5, B02, BO1, B03, C01

TOO07 B04, B05, B02, BO1, BO3

T008 B04, B05, A01, A08

T009 B04, B02, B01, B03, A01
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T010 B04, B05, B02, B01, C06, A06, C05
T011 B04, B05, C06, A08

T012 B04, B05, B02, B01, B03, C06, C05
T013 B04, B05, A01, A08

T014 B04, B05, B02, BO1, B03, C01
T015 B04, B05, B02, B01, B03, C06, C05
T016 B04, B05, B02, BO1, C06, A06, C05
T017 B04, B05, C06, A08

T018 B04, B02, B03, A01

T019 B04, BO5, A01, AQ8,

T020 B04, B05, BO1, B03, C01

T021 B04, B05, B02, BO1, BO3, A01,
T022 B04, B05, B02, B01, C06, A06, C05
T023 B02, BO1, A01, AO6

T024 B04, B05, C06, C01, C05

Setelah data sudah diurutkan berdasarkan prioritas dan memenuhi minimum support yang telah di tentukan, langkah
selanjutnya adalah membuat struktur pohon FP-Tree untuk setiap transaksi. Berikut adalah struktur pohon dari semua transaksi
yang ada. Gambar di bawah ini memberikan ilustrasi mengenai pembentukan FP-tree dari tiap - tiap Kode Tranksaksi.

T0O1
{ B04, B05, B02, B0O1, B03 }

B02:1

Gambar 2.1 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi TOO1

TOo02
(BO4 BOS AD1 _AOS8)
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Gambar 2.2 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T002
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Gambar 2.3 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi TO03
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Gambar 2.4 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi TO04
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Gambar 2.5 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi TO05
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Gambar 2.6 Ha5|I Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi TO06
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Gambar 2.8 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi TO08
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Gambar 2.9 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi TO09
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Gambar 2.10 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T010

Journal homepage: http:ojs.trigunadharma.ac.id



12 m] P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475

o1
(BO4, BOS, CO8, A0S )

Gambar 2.11 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T011
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Gambar 2.12 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T012
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Gambar 2.13 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T013
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Gambar 2.14 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T014
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Gambar 2.15 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T015
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Gambar 2.16 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T016
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Gambar 2.17 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T017
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Gambar 2.18 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T018
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Gambar 2.21 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T021
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Gambar 2.21 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T022
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Gambar 2.22 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T023
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Gambar 2.23 HaS|I Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T024

Setelah pohon fp-tree terbentuk, conditional pattern base dan conditional fp-tree dicari berdasarkan item yang
memiliki count paling kecil pada setiap sub tree.
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Gambar 2.24 Struktur fp-tree beserta pointer

Penerapan Algoritma FP-Growth

Berddasarkan urutan prioritas item yang memiliki count paling kecil adalah C01, C05, A06, memiliki nilai count 6, A08
memiliki nilai count 7, C06 memiliki nilai count 8, AO1 memiliki nilai count 10, B03, BO1 memiliki nilai count 11, BO2 memiliki
nilai count 15, BO5 memiliki nilai count 20. Setelah itu maka akan dibuat sub tree yang berarakhiran C07, A04, dst. Conditional
pattern base, conditional fp-tree dan frequent itemset akan ditemukan dari subtree tersebut.
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Gambar 2.25 Lintasan yang mengandung simpul C01

Conditional Pattern Base :

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node CO01. C01—{{B04, BOS5,
C06:1},{B04, B05, B02, BO1, C06, A06 : 1},{B04, B05, B02, BO1, BO3 : 2},{B04, B05, B02, BO1, A06 : 1},{B04, BO5,
B01, B03: 1}

Conditional FP-Tree :

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. C01—{B04 : 5, B05 : 5, C06 : 2, B02 : 3, BO1 : 4, A06 :
2,B03: 3}

Frequent ltemset :

Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. CO1— {B04, CO1 : 5}, {B05, CO1 : 5}, {C06, CO1 : 2}, {B02, CO1 : 3}, {BO1, CO1 : 4}, {A06,
CO01: 2}, {B03, C01: 3}

Gambar 2.26 Lintasan yang mengandung simpul C05
Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node C05. C05 — {{B04, B05, C06,
C01 : 1},{B04, B05, B02, B01, C06},{ B04, B05, B02, B01, C06, A06},{ B04, B05, B02, BO1, B03, C06 :2}
Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. C05 — {B04 : 4, B05 : 4, C06 : 5}
Frequent Itemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. C05 — {B04, C05 : 4}, { B05, C05 : 4}, { C06, C05 : 5}
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Gambar 2.27 Lintasan yang mengandung simpul A06

k01 2

a. Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node A06. A06 — {{B04, B05, B02,
B01, C06 : 3},{ B04, BO5, B02, BO1 : 1},{B04, B02, BO1, B03, A01 : 1},{B02, BO1, A01 : 1}

b. Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. A06 —{B04 : 3, BO5 : 2, B02 : 3, BO1 : 4, C06 :3, A01:
2}.

c. Frequent ltemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. A06 — {B04, A06 : 3}, {B05, A06 : 2}, {B02, A06 : 3}, {BO1, A06 : 4},{C06, A06 :3},{A01,
AO06 : 2}.

Gambar 2.28 Lintasan yang mengandung simpul A08

a. Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node A08. A08 —{{B04, B05, C06 :
1}{ B04, B05, A01: 1}

b. Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. AO8 — {B04 : 2, B05: 2}

c. Frequent Itemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. A08 — {B04, A0S : 2}, {B05 :A08 : 2}
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Gambar 2.29 Lintasan yang mengandung simpul C06

a. Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node C06. C06 — {{B04, B05 :2},{B04,
B05, B02, BO1 :4},{ B04, B05, B02, B01, B03 :2}.

b. Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. C06 — {B04 :3, B05: 4, B02 : 2, BO1 :5}

c. Frequent Itemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. C06 — {B04, C06 : 3},{B05, C06 : 4},{B02, C06 :2},{B01, C06 :5}
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Gambar 2.30 Lintasan yang mengandung simpul A01

a. Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node A01. A0l — {{B04, B05
:5},{B04, B05, B02, B01, B03 :1}, {B04, B02, B01, B03 : 2},{B04, B02, B03 : 1},{B02, BO1:1}

b. Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. AO1 — {B04 :4 ,B05 : 6, B02 : 4, BO1 : 3, B03 : 4}

c. Frequent Itemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. A0O1 — {B04, A01 :4},{B05, A01 :6}, {B02, AOI :4},{B01, AO1 :3},{B03, AO1 :4}
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Gambar 2.31 Lintasan yang mengandung simpul B03

a. Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node B03. B03 — {{B04, B05, B02,
B01 :7},{B04, B05, BO1 : 1},{B04, B02, BO1 :2},{B04, B02 : 1}

b. Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. BO3 — {B04:4, B05:2, B02:3, B01:10}

c. Frequent Itemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. B03 — {B04, B03 :4},{B05, B03 :2},{B02, B03 :3},{B01, B03 :10}

Gambar 2.32 Lintasan yang mengandung simpul BO1

a. Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node B0O1l. BO1 — {{B04, B05, B02
:11},{B04, B05 :1},{B04, B02 :2} {B02:1}

b. Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. BO1 — {B04:3, B05:2, B02:13}

c. Frequent Itemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. BO1 — {B04, B01 :3},{B05, BO1 :2},{B02, BO1 :13}
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Gambar 2.33 Lintasan yang mengandung simpul B02

a. Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node B02. B02 — {{B04,
B05:11},{B04:3}

b. Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. B02 — { B04 :4, B05 :11 }

c. Frequent Itemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. B02 — {B04, C01 :2},{B05, B02 :11}

Gambar 2.34 Lintasan yang mengandung simpul B05

a. Conditional Pattern Base :
Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node B05. B05 — {{B04:20}
b. Conditional FP-Tree :
Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada
lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. BO5 — {B04:20}
c. Frequent Itemset :
Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree
dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang
memenuhi minimum support. C05 — {B04, C05 :20}
Berikut ini adalah daftar frequent itemset yang didapatkan. Untuk pembuatan aturan asosiasi yang dipakai adalah
frequent itemset dengan jumlah item terbanyak.
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Tabel 2.8 Frequent Itemset

Item Frequent Itemset

{B04, C01 : 5},{B05, C01: 5},{C06, C01 : 2},{B02, CO1 : 3},{B01, CO1 : 4},{A06, CO1:
2},{B03, C01: 3}

CO05 {B04, CO05 : 4}, { BO5, CO5 : 4}, { C06, CO5 : 5}

{B04, A06 : 3},{B05, A06 : 2},{B02, A06 : 3},{B01, A06 : 4},{C06, A06 :3},{A01, A06 :
2}.

A08 {B04, A08: 2}, {B05 :A08 : 2}

CO06 {B04, C06 : 3},{B05, C06 : 4},{B02, C06 :2},{B01, C06 :5}

A01 {B04, A01 :4},{B05, A01 :6},{B02, A01 :4},{B01, AO1 :3},{B03, A0l :4}

B03 {B04, B03 :4},{B05, B03 :2},{B02, B03 :3},{B01, B03 :10}

BO1 {B04, B01 :3},{B05, BO1 :2},{B02, BO1 :13}

B02 {B04, B02 :2},{B05, B02 :11}

BO5 {B04, B05 :20}

Co1

AQ6

Berdasarkan 34 frequent itemsets yang telah terbentuk di atas, semua akan dihitung dalam proses selanjutnya karena
memenuhi syarat frequent itemset dalam menghasilkan association rule yaitu minimal memiliki 2 item dimana jika membuka
kategori A maka akan membuka kategori B.

Asosisiation Rule

Setelah mendapatkan subsets yang memenuhi syarat, kemudian nilai confidence dihitung berdasarkan nilai

minimum confidence yang telah ditentukan yaitu 1 untuk mengukur seberapa besar valid tidaknya aturan asosiasi

tersebut.

Tabel 2.9 Frekuensi frequent pattern

frequent pattern Frekuensi

B04, C01
B05, C01
C06, C01
B02, CO1
B01, CO1
A06, CO1
B03, C01
B04, C05
B05, C05
C06, C05
B04, A06
B05, A06
B02, A06
B01, A06
C06, A06
A01, A06
B04, A08
B05, A08
B04, C06
B05, C06
B02, C06
B01, C06
B04, A01
B05, A01
B02, A01
B01, A01
B03, A01
B04, B03
B05, B03
B02, BO3
B01, BO3
B04, BO1
B05, BO1
B02, BO1

SiNvjwBlev s slw|s ol saln | slwn el s|widw|ols B wo] s (wo]ofo
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B04, B02 2
B05, B02 11
B04, B05 20

Pada tahap ini digunakan untuk menentukan nilai support dan confidence pada setiap itemset dengan rumus yang sudah
dijelaskan sebelumnya pada dasar teori, maka hasilnya adalah:

Jumlah Tranksaksi mengandung A dan B
SupportA,B =PANB - x100%
Total Tranksaksi

Tabel 2.10 Nilai Support 2 Item

Item Frekuensi Rumus Support 2 item Support 2 Item
B04, C01 5 5/24x100% 0,2083
B05, C01 5 5/24x100% 0,2083
C06, C01 2 2/24x100% 0,0833
B02, C01 3 3/24x100% 0,125
B01, C01 4 4/24x100% 0,1666
A06, C01 2 2/24x100% 0,0833
B03, C01 3 3/24x100% 0,125
B04, C05 4 4/24x100% 0,1666
B05, C05 4 4/24x100% 0,1666
C06, C05 5 5/24x100% 0,2083
B04, A06 3 3/24x100% 0,125
B05, A06 2 2/24x100% 0,0833
B02, A06 3 3/24x100% 0,125
B01, A06 4 4/24x100% 0,1666
C06, A06 3 3/24x100% 0,125
A01, A06 2 2/24x100% 0,0833
B04, A08 2 2/24x100% 0,0833
B05, A08 2 2/24x100% 0,0833
B04, C06 3 3/24x100% 0,125
B05, C06 4 4/24x100% 0,1666
B02, C06 2 2/24x100% 0,0833
B01, C06 5 5/24x100% 0,2083
B04, A01 4 4/24x100% 0,1666
B05, A01 6 6/24x100% 0,25
B02, AO1 4 4/24x100% 0,1666
B01, A01 3 3/24x100% 0,125
B03, A01 4 4/24x100% 0,1666
B04, B03 4 4/24x100% 0,1666
B05, B03 2 2/24x100% 0,0833
B02, B03 3 3/24x100% 0,125
B01, B03 10 10/24x100% 0,4166
B04, BO1 3 3/24x100% 0,125
B05, BO1 2 2/24x100% 0,0833
B02, BO1 13 13/24x100% 0,4814
B04, BO1 2 2/24x100% 0,0833
B05, B02 11 11/24x100% 0,4583
B04, B05 20 20/24x100% 0,833

c d A 5B _ Jumlah Tranksaksi A N B 100 %
onfidence - Total Tranksaksi B x 0
Tabel 2.10 Nilai Confidence
Jumlah Tranksaksi A Total Tranksaksi B .
Itemset OB Confidence
B04, C01 5 6 0,83
B05, C01 5 6 0,83
C06, Co1 2 6 0,33
B02, C01 3 6 0,5
B01, C01 4 6 0,66
A06, C01 2 6 0,33
B03, C01 3 6 0,5
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B04, C05 4 6 0,66
B05, C05 4 6 0,66
C06, C05 5 6 0,83
B04, A06 3 6 0,5
B05, A06 2 6 0,33
B02, AO6 3 6 0,5
B01, AO6 4 6 0,66
C06, A06 3 6 0,5
A01, A06 2 6 0,33
B04, AO8 2 7 0,28
B05, AO8 2 7 0,28
B04, C06 3 8 0,37
B05, C06 4 8 0,5
B02, C06 2 8 0,25
B01, C06 5 8 0,62
B04, A01 4 10 0,4
BO5 , AO1 6 10 0,6
B02, AO1 4 10 0,4
B01, A01 3 10 0,3
B03, A01 4 10 0,4
B04, B03 4 11 0,36
B05, B03 2 11 0,18
B02, B03 3 11 0,27
B01, B03 10 11 0,90
B04, BO1 3 15 0,2
B05, BO1 2 15 0,13
B02, BO1 13 15 0,86
B04, BO1 2 15 0,13
B05, B02 11 15 0,73
B04, B05 20 20 1
Tabel 3.13 Hasil Asosiasi

No Rule Support Confidance

1 B04, C01 0,2083 0,83

2 B05, C01 0,2083 0,83

3 C06, C01 0,0833 0,33

4 B02, C01 0,125 0,5

5 BO1, CO1 0,1666 0,66

6 A06, CO1 0,0833 0,33

7 B03, C01 0,125 0,5

8 B04, C05 0,1666 0,66

9 B05, C05 0,1666 0,66

10 C06, C05 0,2083 0,83

11 B04, A06 0,125 0,83

12 B05, A06 0,0833 0,33

13 B02, A06 0,125 0,5

14 B01, A0O6 0,1666 0,66

15 C06, A06 0,125 0,33

16 A01, A06 0,0833 0,5

17 B04, A08 0,0833 0,66

18 B05, A08 0,0833 0,66

19 B04, C06 0,125 0,83

20 B05, C06 0,1666 0,5

21 B02, C06 0,0833 0,33

22 B01, C06 0,2083 0,62

23 B04, A01 0,1666 0,4

24 B05, AO1 0,25 0,6

25 B02, A01 0,1666 0,4

26 B01, A01 0,125 0,3

27 B03, A01 0,1666 0,4

28 B04, B03 0,1666 0,36

29 B05, B03 0,0833 0,18

30 B02, B03 0,125 0,27
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31 B01, BO3 0,4166 0,90
32 B04, BO1 0,125 0,2
33 B05, BO1 0,0833 0,13
34 B02, BO1 0,4814 0,86
35 B04, BO1 0,0833 0,13
36 B05, B02 0,4583 0,73
37 B04, B05 0,833 1

Jika hanya diambil nilai 0,5 sebagai minimum confidence maka dari tabel diatas diperoleh kesimpulan yaitu :
1. Jika pelanggan membeli VVoucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K (karena conf

2. Ji:ka? bi?;;hggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K (karena conf
3. JiT(glsjl)a{nggan membeli Voucher Axis 3 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K (karena
4. Jick(;n;e_lfﬁgz;.an membeli Voucher Axis 5 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K (karena
5. Jick(;n;e_lfr;gg;n membeli Voucher Axis 8 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K (karena
6. Jickoan;e_laor;gé].an membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 5K (karena conf =
7. Ji(I)<‘a6 e;J)ellanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 5K (karena conf =
8. J%a:zélanggan membeli Kartu Perdana As 10 K maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 5K (karena conf =

9. Jika pelanggan membeli VVoucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu XL 21 GB (karena conf = 0,83).
10. Jika pelanggan membeli VVoucher Axis 5 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu XL 21 GB (karena conf = 0,5).
11. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 3 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu XL 21 GB (karena conf = 0,66).
12. Jika pelanggan membeli Kartu Telkomsel 6 GB maka pelanggan juga pasti membeli Kartu XL 21 GB (karena conf = 0,5).

13. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Tri 6 GB AON (karena conf =

14. Jilge‘lesgllanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Tri 6 GB AON (karena conf =

15. Jigéesgianggan membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 10 K (karena conf =

16. Jilgégsgianggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 10 K (karena conf =

17. JiI?f;sp)élanggan membeli Voucher Axis 3 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 10 K (karena conf =

18. JiI?a’GF?gianggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Telkomsel 6 GB (karena conf =

19. Jilgéeéelaggggoa)n membeli Voucher Axis 3 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli VVoucher Axis 8 GB AIGO (karena
conf = 0,90).

20. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 5 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Voucher Axis 3 GB AIGO
(karena conf = 0,86).
21. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Voucher Axis 5 GB AIGO (karena conf
=0,73).
22. Jika pelanggan membeli VVoucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Voucher Tri 22 GB PM4 (karena conf =
1)

3. HASIL PROGRAM

Berikut adalah tapilan hasil program yang telah dijalankan
1. Tampilan Form Login

Form login merupakan halaman untuk memasukkan user name dan password administrator. Berikut tampilan form login
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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W Login - |

Gambar 1 Form Login
2. Tampilan Form Menu Utama
Halaman form menu utama merupakan tampilan awal pada saat aplikasi dijalankan. Berikut tampilan form menu utama
dapat dilihat pada gambar dibawah ini
% Menu Utama - 0o x

Data  Proses IP-Growth  Laporam  Log Out

IMPLEMENTASI DATA MINING
DALAM MENGANALISA POLA PENJUALAN KARTU PAKET

DENGAN METODE FP-GROWTH

Gambar 2 Form Menu Utama
3. Tampilan Form Data Barang
Tampilan form barang digunakan untuk menginput dan mengolah data barang yang meliputi kode barang, nama barang.
Berikut tampilan data barang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
55 Data Barang - 0 -

DATA BARANG

KODE BARANG =
NAMA BARANG - [N

Gambar 3 Form Data Kriteria
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4. Tampilan Form Data Tranksaksi
Tampilan form ini bertujuan untuk menginput data tranksaksi yang meliputi kode tranksaksi, tanggal tranksaksi, kode

barang. Berikut merupakan tampilan form data tranksaksi dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
87 Data_Tranksaksi - o X

DATA TRANKSAKSI

KODE TRANKSAKS! O
TANGGAL TRANKSAKS!

KODE BARANG |

e

121472019
1272172019
12/26/2019
1/11/2020
171372020
1/19/2020

Gambar 4 Form Data Tranksaksi
5. Tampilan Form Data Nilai
Tampilan form import data ini berfungsi memasukkan data yang ada pada local disk. Berikut merupakan tampilan form
import data dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

wd Ferm_mpont

FORM IMPORT DATA

¥ode Trarkssks  Tangge Trarkasks  Kode Berang  Nema Barang Torgos Trackeaksl

oo 2nyans

i
i

2
i
£
g

To01 1212205 ez Veoucher Ass 5GB
Too1 12122019 s Voucher Axn 3GB
To01 1212039 Lic) Voucher Te 6G8 A
To01 12122019 s Voucher Te 2266
T002 127102005 B Voucher Te 6 GB A
Too2 12182019 803 Voudher Ta 22GB
Toa2 1242015 ADY Kartu Telomsel &
Toaz 12/14201% A7 Kartu T# 3 GB AON
To02 120472019 ADd Kartu Tn 6.GB 20N
To02 1210209 A5 Kartu XL 11 G
T003 21/mm% an Voucher Axe 3 GB
To03 2vams B2 Vowcher Ass 5 GB
T003 127212019 8m Veoucher Axe 2GB
Too3 anams B84 Voucher Te 6GB A
T003 1272/0% A0 Kart Tobeomael 6
T003 2an2ams A Kot Tedeomsel 10
1003 127217209 At Karty XL 6 GB
To03 z21/ms ADS Kartu XL 2%
To0& 1272272003 A3 Kartu Telomse 14
Tood 12722/201% ADE Kartu XL21GB v
< >

Gambar 5 Form Import Data
6. Tampilan Form Hasil

Tampilan form hasil merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan untuk mendapatkan hasil
dari perhitungan yang sudah ditentukan. Berikut tampilan form diagnosa dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

& Proses 1 temset - 0 X

Pola Kombinasi lem Set Support 1 llem Set

Nera Baang
Veucher fue 3GB MG Voucher Acs 568 AXG0 Voucher A 8 GB AIGO Voueh
Voucher T 6.GB ADN Vouchar T 22 GB PM4 Kan Tebomasl 6 GB Kantu T4 3G
Voucher fus 3B KGO, Voucher Aws 5G8 GO Voucher Asa § GB AYGO Voue
Kans Tekomse! 14 GB Xatu XL 21 GB Katu Perdana Smoat 5K Kany Pesiina S
Voucher Tr 6 GB AN Voucher Tr 22 GB PME Kan Tebomse! 6GB Kartu Ta 3G
Voucher Aurs 3GB G0, Voucher Aws 5G8 AXGO Voucher s § GB AIGO Nouct
Voucher f 3GB AKGD Voucher s 58 A)30 Noucher s § GB AIGO Vouch Kty Te 368 AON
Voucher Tr 6 GB AON Voucher Tri 22 GE PMA Kerta Tekiomss! § GB Kartu T2 3G Kartu T 6GB AON
Voucher fois 3GB AIGO Voucher A 5GB A30 Noucher s £ GB AIGO Vouct Voucher ks 3GB AGO
Kt Teboesed 14 GB Koty XL 21 GB Kt Perdans SrrentFren 25K Kastu Perdar
Veucher T 6GB AON Voucher T 22 GB PHA Kert Pardana e 10K Kt Perd
Veuher A 3 GB AIGD Voucher Ass 5GB 430 Voucher Ads 8 GB AIG0 Vouct
Voucher T 6 GB AN Veuches Tr 22 GB PMA Kan Tebomes! 6 GB )artu Tt 3G
Kan. Perdana Sroati 5K Voucher Aa 3GB AIGO Youcher s 5 GB AGO Voo
Voucher fus 3GB GO, Vousher Aws 5GB AKG0 Voucher As 3 GB AYGO Nouch
Kans Tebomaad 14 GB.Katy X0 21 GB Katu Perdana SartFren 25K Kanka Perdar
Voucher Tn 6 GB AN Voucher Tr 22 GE PMA Kans Perdana s 10K Kartu Perds
Voucher furs 5GB G0 Voucher Aes §G8 AKG0 Voucher Tn 6 GB AON Xatu Te
Voucher Tn 6 GB AN Voucher Tr 22 GE PN Kars Tebomse! 6 GB Kartu Ts 3G
Karha Perdara Sivpati 5K Noucher As 3 GE AX30 Voucher fods 5 GB AGO Voud v
>

g
g
&

EEEEEEEE

Gambar 6 Form Hasil Proses Perhitungan 1 itemset
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dilakukan oleh administrator. Berikut tampilan form laporan hasil pada perhitungan:
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o Proses 2 temset - (=) x |

Parhitungan FP Growth

Pola Kombenas: 2 Rem

Kantu Telomsel § GB,Katu Tebomsel 10GB
Kartu Telomsel 6 GB, Katu Tekomel 14GB
Kanu Telkomsel § GB, Kaeu X0 6G8

Kartus Telomsel & G Kasu X0 1168

Kantu Telhomsel § GB Katu XL 21G8B

Kadu Tefomsel § GB Katu Tn 358 ADN
Kantu) Telomsel €GB Katu Tn 6G8 ADN
Kadu Teomsel € GB Voucher Aea IGB AGO
Kartu Telhomsel € GB Voucher Awa 5GB AIGO
Kartu Telkomsel § GB Voucher Axa 3GB AGO
Kantu Telhomsel § GB Voucher T 6 GB AON
Kanu Telomsel § GB Voucher Tn 22GB AON

geRvansuN- z
}
g

LEEEREEEEEE

‘8

1anil Proses FP?C

Fola Kombmas 2 wm
Kartu Perdans Loop 5K. Kartu T 6G8 AON

Kartu Perdons Loop SK. Voucher Tri 6 GB AON

Gambar 7 Form Hasil Proses Perhitungan 2 itemset

Tampilan Form Laporan
Tampilan form laporan merupakan tampilan yang bertujuan untuk menampilkan hasil laporan dari perhitungan yang telah

fedw, . -.-
Diketabini Ol

Pumilik Toko

Gambar 8 Form Laporan

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang di angkat tentang menentukan analisis terhadap penjualan
kartu paket, mengatur stok dan melakukan strategi penjualan yang ada pada Multimaxx Store, Maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Dalam menganalisa permasalahan yang terjadi dalam penjualan Kartu Paket pada Multimaxx Store dilakukan dengan
menggunakan algoritma Frequent Pattern Growth. Dimana setiap data tranksaksi akan diolah melalui Fp-Tree atau pohon
keputusan dan menghitung pola penjualan berdasarkan itemsetnya dan hasil asosiasi antar produknya dapat digunakan untuk
rekomendasi penjualan kepada konsumen.

Dala merancang dan membangun aplikasi yang mengadopsi algoritma Frequent Pattern Growth dalam penjualan Kartu
Paket pada Multimaxx Store dirancang dengan menggunakan Flowchart dan UML, dimana UML yang digunakan adalah
Usecase Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram yang menggambarkan sistem yang akan dibangun. Kemudian
melakukan pengkodean pada pemrograman desktop sesuai dengan rancangan.

Dalam pengujian dan pengimplementasian sistem yang dirancang pada Multimaxx Store dilakukan dengan cara penerapan
sistem terhadap kasus yang baru terjadi pada Multimaxx Store dan pengajaran penggunaan sistem kepada pegawai toko.
Setelah itu melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dicoba, Sehingga diketahui kekurangan yang terjadi pada aplikasi
dan dapat membantu pihak Multimaxx Store setelah aplikasi tersebut sesuai dengan yang dirancang.
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SARAN

Untuk mengingatkan kemampuan dan fungsi dari program ini ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk

pengembangan yang bisa dilakukan yaitu:

1.

2.

3.

Aplikasi yang dibuat ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut agar menjadi aplikasi yang lebih lengkap berdasarkan
dengan kepentingan yang lebih luas.

Aplikasi ini dapat menggunakan metode lain seperti apriori atau menggabungkan beberapa metode agar menjadi lebih baik
lagi.

Sebaiknya dalam aplikasi ini bisa menambahkan itemset yang diinginkan, sehingga tidak harus menganalisis 2 itemset saja.
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